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ABSTRAKSI

Penelitian tentang konsep diri ini bermaksud mengkaji arti penting
persepsi diri manusia terhadap dirinya dan orang lain ketika mereka
berkomunikasi dengan sesamanya. Penelitian tentang konsep diri perempuan
janda pada masa sebelum dan sesudah menjadi janda.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Interaksi Simbolik
dari George Herbert Mead yang melihat interaksi sosial sebagai tempat
perkembangan konsep diri manusia. Lokasi penelitian dilakukan di Jakarta
terhadap anggota Komunitas Single Parent Indonesia dengan metode penelitian
kualitatif deskriptif melalui wawancara mendalam dengan pertanyaan tidak
berstruktrur dan observasi lapangan.

Temuan penelitian ini menegaskan kesimpulan sebagai berikut :

Pertama, informan yang memiliki latar belakang interaksi dengan orang
tuanya yang menanamkan nilai-nilai kehidupan yang positif dengan memberikan
dukungan terhadap keinginannya, memperlihatkan kesesuaian antara gambaran
dirinya yang bersifat diri (perceived self), dengan gambaran dirinya yang bersifat
publik (presenting self). Kedua, informan yang memiliki kesesuaian antara
perceived self dengan dan presenting self pada konsep dirinya, ternyata juga
memiliki kemampuan mengembangkan dengan baik jalinan komuniaksi
antarpribadi mereka dengan orang lain. Ketiga, informan yang memiliki latar
belakang interaksi dengan orang tua yang tidak memberikan dukungan kepada
informan kecuali terhadap apa-apa yang yang sesuai dengan kehendak orang
tuanya, konsep dirinya menunjukkan ketidaksesuaian antara perceived self dan
presenting self.

Dapat disimpulkan bahwa seseorang yang memiliki konsep diri positif
baik sebelum maupun sesudah menjadi janda memiliki role model dalam keluarga
sehingga mereka mengambil langkah-langkah konsruktif demi mempertahankan
perkawinannya. Berbeda bagi seseorang yang tidak memiliki role model maka
akan cenderung tergesa-gesa dan tidak berusaha memperbaiki hubungan dan
komunikasi dengan pasangan sehingga lebih mudah dan cepat dalam memutuskan
bercerai dari pasangannya.



